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Kata Pengantar

Assalamu ‘alaikum wr wb,

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas anugerah Rahmat dan Karunia-Nya,

sehingga Prosiding SEMIRATA ke-23 dapat diterbitkan. Prosiding ini merupakan kompilasi .
tulisan ilmiah yang telah diseminarkan dalam Seminar dan Rapat Tahunan (SEMIRATA)

BKS-PTN MIPA Wilayah Indonesia Bagian Barat ke 23 dengan tema: " Peran MIPA Dalam

Pemanfaatan Sumber Daya Alam Untuk Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia”

Seminar diselenggarakan pada tanggal 10 — 11 Mei 2010 oleh FMIPA dan PMIPA FKIP

Universitas Riau bertempat di Hotel Pangeran, Pekanbaru.

Sebanyak 571 makalah telah dipresentasikan secara oral maupun poster yang diikuti oleh
lebih dari 600 peserta yang berasal dari 30 institusi meliputi: 17 perguruan tinggi negeri, 11
perguruan tinggi swasta, dan 2 lembaga penelitian di wilayah Indonesia bagian Barat. Oleh
karena banyaknya pemakalah yang ingin mempublikasikan makalahnya, maka Prosiding
SEMIRATA ke-23 diterbitkan dalam $ jilid yang dikelompokkan berdasarkan bidang ilmu
Kimia (Jilid 1, 113 makalah), Biologi (Jilid 2, 135 makalah), Fisika (Jilid 3, 54 makalah),
Matematika (Jilid 4, 45 makalah), dan Pendidikan MIPA (Jilid 5, 67 makalah).

Selesainya proses cetak Prosiding SEMIRATA ke-23 ini didukung oleh berbagai pihak.
Kami mengucapkan terima kasih pada Ketua Koordinator BKS-MIPA Wilayah Barat, para
sponsor yang telah ikut mendanai kegiatan seminar, Rektor, Dekan dan staf FMIPA/PMIPA
FKIP Universitas Riau. Sebagai ketua pelaksana, saya menyadari tidak mudah bagi seksi
kesekretariatan dan para editor untuk menyelesaikan prosiding ini hingga siap cetak,
sehubungan banyaknya kegiatan lain yang juga harus dikerjakan pada saat bersamaan. Oleh
karenanya, diucapkan terima kasih yang tak berhingga. Ucapan terima kasih juga
disampaikan pada para pemakalah yang selalu mendesak kami melalui telepon atau email
untuk menyelesaikan prosiding ini secepatnya.

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua sebagai upaya meningkatkan peran
MIPA dalam- pemanfaatan sumber daya alam yang dapat digunakan bagi peningkatan
pembangunan dan kesejahteraan umat manusia. Jika masih terdapat kejanggalan di sana-sini
pada prosiding ini, kami mohonkan maaf yang sebesar-besarnya. Tiada gading yang tak
retak. :

Wassalam,

Pekanbaru, Agustus 2010
Ketua Panitia,

Dr. Delita Zul, M.Si



SAMBUTAN
Rektor Universitas Riau

Assalamu'alaikum wr. wb. dan Salam Sejahtera

Dengan perasaan bangga dan ucapan tahniah saya sampaikan atas kesuksesan
penyelenggaraan Seminar dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) ke-23 para pimpinan BKS-PTN
bidang Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam pada tanggal 10 — 11 Mei 2010, yang

" diselenggarakan secara sinergis antara F MIPA dan PMIPA FKIP Universitas Riau.

Keberhasilan penyelenggaraan SEMIRATA  ini, bukan saja sebagai wujud
mendedikasikan diri sebagai penyelenggara tahunan yang dilakukan dengan aktualisasi
sempurna, tetapi sekaligus menunjukkan tindakan membangun tahapan kokoh dalam
mengejawantahkan pencapaian Universitas Riau sebagai Universitas Riset berkelas dunia.
Oleh sebab itu menurut saya tema yang diangkat pada seminar ini sangat mendukung dalam
membangun landasan yang relevan dari tanggung jawab Universitas Riau berkontribusi
dalam pembangunan daya saing. Selain itu seminar ini bukan saja menggambarkan
keistimewaan mendasar dari penelitian modern yakni sangat multidisiplin, tetapi juga sebagai
indikasi terbangunnya struktur intelektual dan orientasi bidang yang diteliti. Harapan saya
seminar tahunan ini juga sekaligus menjadi media evaluasi yang efektif dalam aspek
pengembangan atau improvement-oriented planning and intention. ' C

Agar kekayaan ilmiah yang dibentangkan dalam seminar ini menjadi bagian dari
kekayaan komunitas intelektual dalam masa yang panjang, selayaknyalah terdokumentasi
dalam cetakan prosiding. Oleh karena itu saya menyambut baik penerbitan prosiding ini.
Prosiding ini menghimpun pemikiran dari 4 pembicara kunci, 544 penulis makalah, dan 27
poster yang terakumulasi bersama pemikiran 600 peserta seminar. Kebanggaan saya pada
penerbitan prosiding ini bukan hanya karena menghimpun dari begitu banyak masyarakat
ilmiah yang menuangkan pemikirannya dalam majelis akademik SEMIRATA ini saja, tetapi
kehadiran yang diwakili 17 perguruan tinggi negeri, 11 perguruan tinggi swasta, dan 2
lembaga penelitian dari wilayah Indonesia bagian barat menjadikan suasana akademik ini
kental dengan nuansa pemikiran berilian dan mumpuni. Prosiding yang meliputi 135 tulisan
bidang Biologi, 113 bidang Kimia, 54 bidang Fisika, 45 bidang Matematika, 67 bidang
Pendidikan MIPA telah mendeskripsikan kepada kita betapa dominannya harapan
pengembangan kebutuhan dasar manusia dan lingkungan juga menjadi perhatian masyarakat
akademik BKS-PTN bidang Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam tahun ini sebagai
tanggung jawab meningkatkan kualitas hidup manusia.

Akhirnya saya haturkan hormat dan penghargaan yang tinggi kepada panitia
penyelenggara serta rekan-rekan dari perguruan tinggi dan lembaga penelitian yang telah
emberikan aksesnya dalam temu tahunan ini. Semoga pemikiran berilian yang dituangkan
dalam kertas kerja ini dapat dimanfaatkan bersama dalam membangkitkan knowledge domain
dari sains. Insya’Allah !! ‘

Jazakumullah khairan katsiran, Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Pekanbaru, 20 Agustus 2010
Rektor Universitas Riau,

Prof. Dr. H. Ashaluddin Jalil, MS.
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Sambutan Dekan
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
UNIVERSITAS RIAU

Assalamu ‘alaikum wr wb dan Salam Sejahtera

Marilah kita bersyukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunianya
sehingga kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) BKS-PTN MIPA Wilayah
Indonesia Bagian Barat ke 23 telah dapat dilaksanakan dan telah menghasilkan prosiding
yang terdiri dari 5 jilid buku. SEMIRATA merupakan kegiatan tahunan yang
diselenggarakan secara bergantian oleh perguruan tinggi yang berada di wilayah Barat. Untuk
tahun 2010, Universitas Riau mendapat kehormatan sebagai penyelenggara kegiatan yang
telah berlangsung tanggal 10-11 Mei 2010.

Semirata merupakan salah satu ajang temu ilmiah yang dapat dijadikan forum saling tukar
informasi, pengalaman dan pemikiran serta memperkuat jaringan kerjasama antara peneliti
dan institusi sehingga diharapkan potensi peneliti dengan keahlian yang berbeda dapat
disinergikan. Seminar diikuti oleh dosen-dosen bidang MIPA dan Pendidikan MIPA dari
perguruan tinggi di wilayah Barat meliputi Sumatera dan Kalimantan. Melalui terbitnya
Prosiding SEMIRATA ke-23 ini, diharapkan hasil penelitian yang diperoleh akan lebih
berkembang dan bervariasi sehingga akan dapat menghasilkan produk atau karya ilmiah yang
lebih berkualitas. '

Semoga prosiding ini dapat memberikan ide serta bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan sehingga dapat digunakan bagi peningkatan percepatan pembangunan dan
kesejahteraan kualitas hidup manusia. '

Wassalam,

Pekanbaru, Agustus 2010
Dekan FMIPA UR

Prof. Dr. Adel Zamri, MS, DEA
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TELAAHAN KONSEP JARAK PADA ANALISIS GEROMBOL
DENGAN DATA BINER

Hazmira Yozza
Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas

Email : hazmirayozzal@gmail.com

ABSTRAK

Analisis Gerombol adalah suatu teknik analisis peubah ganda yang digunakan untuk
mengelompokkan objek-objek ke -dalam beberapa gerombol berdasarkan kemiripan/ketakmiripan
antar objek. Salah satu ukuran ketakmiripan yang biasa digunakan adalah ukuran jarak. Ukuran
jarak yang berbeda akan menghasilkan penggerombolan yang berbeda. Tulisan ini akan membahas
perbandingan beberapa konsep jarak yang biasa digunakan dalam analisis gerombol, khususnya bila
objek digerombolkan berdasarkan data biner. Perbandingan konsep jarak akan dilakukan dengan
menggunakan metode simulasi dan didasarkan pada persentase salah klasifikasi yang dihasilkan.
Dari simulasi yang dilakukan disimpulkan bahwa secara umum, beragam konsep jarak untuk data
biner ini memberikan persentase salah klasifikasi yang berbeda. Secara umum, konsep jarak
penyesuaian sederhana, Hamann, Rogers&Tanimoto dan Sokal&Sneath 1 memberikan nikai salah
klasifikasi yang relatif sama, demikian juga dengan konsep jarak Dece, Jaccard dan Sokal&Sneath 2.
Konsep jarak yang memberikan salah klasifikasi terbesar adalah konsep jarak Russel & Rao.

Kata kunci : Analisis Gerombol, Konsep Jarak, Persentase Salah Klasifikasi, Simulasi

1. PENDAHULUAN :

Analisis Gerombol adalah suatu teknik analisis peubah ganda yang digunakan un-tuk:
mengelompokkan objek-objek ke dalam beberapa gerombol berdasarkan peubah-peu-bah yang
diamati terhadap objek tersebut. Diharapkan, objek-objek yang mirip akan ber-ada pada gerombol
yang sama sedangkan objek tidak mirip akan masuk ke dalam gerombol yang berbeda.

Penerapan dari analisis gerombol ini sangat luas. Analisis ini dijumpai di beragam bidang
aplikasi, seperti bidang pertanian, psikologi, pengembangan wilayah dan lain-lain. Dari segi data,
analisis ini dapat digunakan bukan hanya untuk data kuantitatif, namun juga untuk data yang
bersifat kualitatif, salah satunya adalah untuk data biner. Sebagai contoh, analisis ini dapat
digunakan untuk mengelompokkan produk sabun berdasarkan ada atau tidaknya karakteristik
tertentu pada produk sabun tersebut.

Terdapat banyak teknik yang dapat dilakukan untuk menggerombolkan objek. Secara
umum, teknik-teknik tersebut dapat dikelompokkan menjadi teknik penggerom-bolan tak
berhierarkhi dan teknik penggerombolan berhierarkhi, baik yang bersifat penggabungan
(agglomerative) maupun pemisahan (divisive). Pada teknik yang bersifat penggabungan, pertama-
tama dibentuk kelompok sebanyak objek yang ada, dimana setiap objek berada dalam kelompok-
kelompok yang terpisah. Kelompok yang terdekat, secara bertahap digabung sampai akhirnya
semua objek berada dalam satu kelompok. Tahapan penggerombolan tersebut digambarkan dalam
sebuah dendogram. Metode analisis gerombol selengkapnya dapat dilihat pada Andenberg (1973).

Langkah awal dalam suatu analisis gerombol berhierarkhi penggabungan adalah
menentukan ukuran kemiripan atau ketakmiripan antar objek. Ukuran ini mengukur derajat
kemiripan antara dua objek. Jarak adalah ukuran yang banyak digunakan untuk mengukur
ketakmiripan antara dua objek. Ukuran inilah yang merupakan dasar dalam melakukan
penggerombolan. Untuk data hasil pengukuran, jarak, biasanya digunakan ukuran jarak sebagai
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ukuran ketakmiripan, sedangkan bila data yang digunakan adalah data kualitatif, biasanya
digunakan ukuran kemiripan/kesamaan.

Terdapat banyak ukuran jarak yang biasa digunakan. Untuk data kuantitatif, dapat
digunakan jarak Minskowski, jarak City-Block, jarak Euclid, jarak Mahalanobis dan lain-lain.
Untuk data biner, ukuran jarak biasanya diperoleh dengan terlebih dahulu membentuk tabel
kontingensi 2 x 2 untuk setiap pasangan objek ke-i dan ke-j, sebagai berikut.

Objek ke-j Objek ke-i
1 0
1 A B
C D

Keterangan : _ ‘

a : banyaknya peubah yang pada objek ke-i dan ke-j sama-sama bernilai 1;

b : banyaknya peubah yang pada objek-i bernilai 0 sedangkan pada objek-j bernilai 1;

¢ : banyaknya peubah yang pada objek ke-i bernilai 1 sedangkan pada objek ke-j bernilai 0;

d : banyaknya peubah yang pada objek ke-i dan ke-j sama-sama bernilai 0

Dari tabel tersebut dapat diperoleh berbagai ukuran jarak, seperti koefisien simple matching, dlce
Hamann, Jaccard, Rogers & Tanimoto, Russel & Rao, Sokal & Sneath 1 -5 dan lain-lain.

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan ukuran-ukuran jarak yang biasa digunakan
pada analisis gerombol yang dilakukan terhadap data biner. Pembandingan ukuran jarak tersebut
dilakukan pada tiga metode ukuran perbaikan jarak, yaitu :metode pautan rataan antar kelompok
(average linkage between group), metode pautan rataan dalam kelompok (average linkage within
group) dan metode pautan lengkap (complete lmkage)

2. DATA DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode simulasi. Data yang digunakan dibangkitkan
dengan menggunakan paket program Minitab v.15. Data yang dibangkitkan berukuran n = 48,
banyak peubah p = 20 dan banyak kelompok k = 2, 3 atau 4. Pembangkitan data dilakukan dari
sebaran Bernoulli seperti pada tabel berikut.

Tabel 1. Struktur Data

k | Kel Peubah 1-5 Peubah 6-10 Peubah 11-15 | Peubah 16-20

2 1 | Bernoulli(0.2) | Bernoulli{0.4) | Bernoulli(0.6) | Bernoulli(0.8)
2 | Bernoulli(0.6) | Bernoulli(0.8) | Bernoulli(0.2) | Bernoulli(0.4) -

3 1 | Bernoulli(0.2) | Bernoulli(0.2) | Bernoulli(0.5) | Bernoulli(0.8)

2 | Bernoulli(0.5) { Bernoulli(0.8) | Bernoulli(0.8) | Bernoulli(0.5)

3 | Bernoulli(0.8) | Bernoulli(0.5) | Bernoulli(0.2) | Bernoulli(0.2)

4 1 | Bernoulli(0.2) | Bernoulli(0.4) | Bernoulli(0.6) | Bernoulli(0.8)

2 | Bernoulli(0.4) | Bernoulli(0.6) | Bernoulli(0.8) | Bernoulli(0.2)

3 | Bernoulli(0.6) | Bernoulli(0.8) | Bernoulli(0.2) | Bernoulli(0.4)

4 | Bernoulli(0.8) | Bernoulli(0.2) Bemoulli(0.4) Bernoulli(0.6)

Terdapat beberapa tahapan dalam penelitian ini.

1. Data yang telah dibangkitkan dari sebaran-sebaran di atas dianalisis dengan menggu-nakan
analisis bergerombol berhierarkhi dengan kombinasi ukuran kemiripan dan metode perbaikan.

jarak sebagai berikut :

a. Metode perbaikan jarak; jarak gerombol T dan R adalah rata-rata jarak semua pasangan

objek yang mungkin yang ada pada gerombol T dan R atau:
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szy dj : jarak objek i pada gerombol T dan j pada
d.. = i gerombol R
R N.N Nr : Jumiah anggota geromboIT
Tiv¥e

N : Jumlah anggota gerombol R

e metode pautan rataan dalam kelompok; jarak gerombol T dan R didasarkan jarak antara
setiap pasangan objek yang ada pada gerombol T dan R melalui formula:

>4, +Z;dj +Z;d,j

i

dp =
1/2(Ny + N )Ny + N - 1)
e metode pautan lengkap; jarak gerombol UV yang merupakan gabungan objek U dan V
dengan gerombol W didefinisikan sebagai : _
b. Ukuran kemiripan :

+
¢ Kesesuaian sederhana; = ‘; d y
a+b+c+
. 2a
‘ - d
v
e Jaccard p =___(bi___.
' a+b+c
+
e Rogers & Tanimoto d; = at+d
U a+d+2(b+0)
e Russel & Rao d,-,- = __b_‘i__d
a+b+c+
2(a+d)

e Sokal & Sneath 1 ij=2( +d)+b+
a c

d, -4
a+2(b+c) _

2. Menghitung persentase salah klasifikasi untuk masing-masing kombinasi tersebut. Prosedur
pembangkitan dan analisis data di atas diulang sebanyak 25 kali.

3. Menghitung rata-rata persentase salah Klasifikasi untuk setiap kombinasi konsep jarak dan
metode perbaikan jarak untuk semua ulangan simulasi yang dilakukan

4. Membandingkan kedelapan konsep jarak tersebut berdasarkan rata-rata persentase salah
klasifikasi yang terjadi.

o  Sokal & Sneath 2

3. HASIL DAN DISKUSI
Dari simulasi yang dilakukan, untuk banyak kelompok k = 2, diperoleh rata-rata salah klasifikasi
sebagaimana yang disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 1 berikut.
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Tabel 2. Perbandingan Persentase Salah Klasifikasi Konsep-konsep Jarak untuk k = 2
S . . .‘ Konsep Jarak
| Metode Perbaikan Jarak | ST D H ] J | RT [RR|SS1]Ss2]
P Rataan antar kelompok | 7.1 [23.8] 7.5 [ 23.8| 7.9 | 40.8] 7.5 [23.8
P.Rataan dalam Kelompok | 7.5 [ 79 | 7.1 [ 83 | 79 [ 133 83 | 6.7
P.Lengkap . 1200] 79 12041 8.8 1204238204/ 8.3
Keterangan : PS = Penyesuaian sederhana; D = Dice; H = Hamann; J = Jaccard; RT =
Rogers&Tanimoto; RR = Russel&Rao; SS1 = Sokal&Sneath 1; SS2 = Sokal&Sneath 2 '

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa jika dalam analisis gerombol digunakan sebagai
metode perbaikan jarak, maka kedelapan metode tersebut memberikan rata-rata nilai salah
klasifikasi yang berbeda. Kesimpulan tersebut lebih dipertegas oleh pengujian kesamaan nilai
tengah yang dilakukan terhadap persentase salali klasifikasi, yang memberikan nilai-p = 0.013>0.05.
Hal tersebut berarti bahwa pada taraf nyata 5%, dapat disimpulkan bahwa paling tidak satu konsep
Jarak memberikan rata-rata persentase salah klasifikasi yang berbeda.

50.0

40.0

30.0 —e— Antar Kip
~—a— Dalam Kip

20.0
-+ -PlLengkap

10.0

0.0

SM D H J RT RR 881 882

Gambar 1. Perbandingan Persentase Salah Klasifikasi Konsep-konsep Jarak untuk k =2

Dari tabel dan gambar dapat diketahui bahwa konsep penyesuaian sederhana, Hamann,
- Rogers&Tanimoto dan Sokal&Sneath I memberikan persentase salah klasifi-kasi yang hampir sama,
yaitu sekitar 7.5%. Demikian juga dengan konsep jarak Dice, Jaccard dan Sokal&Sneath 2, yang
memberikan persentase salah klasifikasi sekitar 23.8%. Dibandingkan dengan persentase salah
klasifikasi dengan konsep jarak pada kelompok pertama, terlihat bahwa persentase salah klasifikasi
pada kelompok kedua ini lebih besar. Persentase salah klasifikasi terbesar terjadi bila digunakan
konsep jarak Russel & Rao, yaitu sebesar 40%.

Berbeda dengan sebelumnya, jika dalam analisis gerombol digunakan metode pautan rataan
dalam kelompok sebagai metode perbaikan jarak, hasil simulasi memberikan pola yang sangat
berbeda, dimana semua konsep jarak memberikan persentase salah klasifikasi yang relatif sama dan
persentase salah klasifikasi hanya berkisar 6.5% — 8.5%. Namun demikian, konsep jarak Russel &
Rao tetap memberikan salah klasifikasi yang relatif paling besar, yaitu sebesar 13.3%. Persentase
salah klasifikasi terkecil diberikan oleh konsep jarak Sokal & Sneath 2, yaitu sebesar 6.7%. Uji
kesamaan nilai tengah yang dilakukan terhadap persentase salah klasifikasi memberikan nilai-p
sebesar 0.372, yang berarti bahwa secara statistik kedelapan konsep jarak tersebut memberikan rata-
rata kesalahan yang sama. -

Pola yang juga berbeda diperlihatkan jika digunakan metode Pautan Lengkap se-bagai
metode perbaikan jarak. Uji hipotesis mengenai kesamaan nilai tengah yang dilakukan terhadap
persentase salah klasifikasi memberikan nilai-p = 0.000, yang berarti secara statistik, terdapat
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sedikitnya satu konsep jarak yang memberikan rata-rata salah klasifikasi yang berbeda dengan yang
lain.

Seperti pada metode pautan rata-rata antar kelompok, dengan metode pautan tunggal ini,
terdapat dua kelompok konsep jarak, yaitu kelompok konsep jarak penyesu-aian sederhana-
Hamann-Rogers& Tanimoto-Sokal&Sneath 1 dan kelompok konsep jarak Dice-Jaccard-
Sokal&Sneath 2. Berbeda dengan metode pautan rataan antar kelompok, konsep jarak pada
kelompok pertama memberikan nilai salah klasifikasi yang lebih besar. Konsep Russel & Rao
memberikan salah klasifikasi yang paling besar, namun nilainya hampir sama dengan salah
klasifikasi konsep jarak pada kelompok pertama.

Pada tabel dan gambar berikut disajikan hasil simulasi untuk k=3.

Tabel 3. Perbandingan Persentase Salah Klasifikasi Konsep-konsep Jarak untuk k =3
o Konsep Jarak

Metode Perbaikan Jarak 7S T D A T | RT | RR | SS1 ]SS2
P.Rataan antar kelompok | 7.1 [27.9} 7.1 |24.6| 9.6 |43.8 83 1242
P.Rataan dalam Kelompok | 10.4 | 14.6 | 10.0 { 204 | 9.6 | 31.7 154 120.0
) P.Lengkap 1581196163 19.6{16.7]19.2]163 [21.3
Keterangan : PS = Penyesuaian sederhana; D = Dice; H = Hamann; J = Jaccard; RT =
Rogers&Tanimoto; RR = Russel&Rao; SS1 = Sokal&Sneath 1; SS2 = Sokal&Sneath 2
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Gambar 2. Perbandingan Persentase Salah Klasifikasi Konsep-konsep Jarak untuk k =3

Dari gambar dan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa bila digunakan metode pautan rataan
antar kelompok atau pautan rataan dalam kelompok sebagai metode perbaikan jarak, maka terdapat
dua kelompok konsep jarak, yaitu kelompok I yang terdiri dari konsep jarak penyesuaian sederhana,
Hamann, Rogers&Tanimoto dan Sokal&Sneath 1 dan kelompok 1I yang terdiri dari konsep jarak
Dice-Jaccard-Sokal&Sneath 2. Konsep jarak Russel&Rao masih memberikan nilai salah klasifikasi
yang paling besar, sebagaimana yang didapat pada kasus dengan k=2.

Bila digunakan metode pautan lengkap sebagai metode perbaikan jarak, terlihat bahwa
kedelapan konsep jarak tersebut memberikan nilai salah klasifikasi yang hampir sama. Uji hipotesis
yang dilakukan untuk menguji kesamaan nilai tengah persentase salah klasifikasi memberikan nilai-
p = 0.983 yang berarti bahwa tidak cukup bukti untuk menyangkal bahwa kedelapan konsep jarak
tersebut memiliki nilai tengah salah klasifikasi yang sama.

Hasil simulasi untuk k = 4 dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut.
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Tabel 4. Perbandingan Persentase Salah Klasifikasi Konsep-konsep Jarak untuk k = 3
. S Konsep Jarak
Metode Perbaikan Jarak s T D i 7 RT | RR [ SS17SS2 |
P.Rataan antar kelompok | 27.5 { 43.3 [ 28.3 [ 40.4 | 26.3 [ 67.9 | 279 [35.8 |
P.Rataan dalam Kelompok | 27.9 [ 25.4 | 28.8 { 30.8 | 30.4 | 37.5 | 27.9 | 27.5
P.Lengkap 454 1408|458 [41.7145.8 14381458425
Keterangan : PS = Penyesuaian sederhana; D = Dice; H = Hamann; J = Jaccard; RT =
Rogers&Tanimoto; RR = Russel&Rao; SS1 = Sokal&Sneath 1; SS2 = Sokal&Sneath 2
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Gambar 3. Perbandingan Persentase Salah Klasifikasi Konsep-korisep Jarak untuk k = 4

Dari Tabel 4 dan Gambar 3 dapat diketahui bahwa bila digunakan metode pautan rata-rata
antar kelompok sebagai metode perbaikan jarak, juga akan didapatkan dua kelompok jarak, seperti
yang diperoleh untuk dua kasus sebelumnya. Konsep jarak Russel&Rao tetap memberikan nilai
persentase salah klafisikasi yang paling besar, yaitu sebesar 67.8%

Bila digunakan metode pautan rata-rata dalam kelompok atau metode pautan lengkap
sebagai metode perbaikan jarak, terlihat bahwa kedelapan konsep jarak tersebut memberikan nilai
salah klasifikasi yang hampir sama. Hal tersebut juga dipertegas dengan pengujian hipotesis yang
dilakukan untuk menguji kesamaan nilai tengah persentase salah klasifikasi. Pengujian tersebut
menghasilkan p-value masing-masing sebesar 0.732 dan 0.795. Hal itu berarti bahwa tidak cukup
bukti untuk menyangkal bahwa kedelapan konsep jarak tersebut memberikan nilai persentase salah
klasifikasi yang sama.

Bila dibandingkan hasil yang diperoleh untuk k=2, 3 dan 4, diketahui bahwa secara umum
persentase salah klasifikasi tersebut semakin besar bila banyak kelompok juga semakin banyak.

4. KESIMPULAN :

Dari hasil simulasi yang dilakukan, dapat dlslmpulkan bahwa konsep jarak yang digunakan akan
memberikan gerombol dengan kesalahan klasifikasi yang berbeda jika digunakan metode perbaikan
jarak pautan rataan antar kelompok. Terdapat dua kelompok konsep jarak yang memiliki persentase
salah klasifikasi yang sama, yaitu kelompok penyesuaian sederhana-Hamann-Rogers& Tanimoto-
Sokal&Sneath 1 dan kelompok konsep jarak Dice-Jaccard-Sokal&Sneath 2. Namun jika
digunakan metode perbaikan jarak Konsep jarak yang memberikan salah klasifikasi terbesar adalah.
konsep jarak Russel & Rao. Semakin banyk kelompok, maka semakin besar persentase salah
klasifikasi yang terjadi.
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